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RINGKASAN

Pencabutan gigi adalah prosedur yang umum dilakukan di bidang

kedokteran gigi yang akan diikuti resorpsi tulang alveolar. Trauma yang terjadi

pada pencabutan gigi akan menginduksi proses inflamasi, proliferasi, dan

remodelling. Fase inflamasi akan meningkatkan pengaktivasian osteoklas diikuti

dengan peningkatan resorpsi tulang alveolar. Resorpsi tulang dapat diminimalisir

dengan metode preservasi soket pemberian kombinasi ekstrak Nigella sativa dan

bovine bone graft yang diharapkan mampu meningkatkan pembentukan luas woven

bone sehingga dapat mempercepat proses remodelling tulang alveolar.

Metode: 56 Cavia cobaya dilakukan pencabutan gigi insisivus kiri bawah lalu

dibagi menjadi delapan kelompok perlakuan sesuai bahan yang diberikan sampel

histopatologi dilakukan dengan pengecatan HE. Hasil uji dilakukan analisis data

dengan uji Saphiro-Wilk, Levene, One-Way ANOVA, Kruskal-Wallis dan Mann-

Whitney.

Hasil dari penelitian ini adalah pembentukan luas woven bone tertinggi dihasilkan

dari kelompok yang diberi perlakuan kombinasi ekstrak Nigella sativa dan bovine

bone graft, baik pada hari ke-7 maupun ke-14.

Kesimpulan penelitian ini adalah kombinasi ekstrak Nigella sativa dan bovine

bone graft efektif dalam meningkatkan pembentukan luas woven bone pada soket

pencabutan gigi Cavia cobaya hari ke-7 dan hari ke-14
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The Role of Combination of Nigella Sativa and Bovine Bone Graft to The Area
of Woven Bone on The Preservation Socket After Tooth Extraction

ABSTRACT

Background: Tooth extraction is common procedure in dentistry which is followed
by alveolar bone resorption. Trauma that occurs in tooth extraction will induce an
inflammatory process and increase osteoclast activation followed by increased
alveolar bone resorption. Bone resorption can be minimized by using the socket
preservation method by administering a combination of Nigella sativa extract and
bovine bone graft which is expected to increase the formation of woven bone area
so as to speed up the process of alveolar bone remodeling. Purpose: To determine
the effect of induction of a combination of Nigella sativa extract and bovine bone
graft on tooth extraction sockets in the formation of woven bone area.Methods: 56
Cavia cobaya was extracted from the lower left incisor and then divided into eight
treatment groups according to the materials and executed. Histopathological
samples were carried out with HE staining. The test results carried out data
analysis. Results: The highest formation of woven bone area resulted from the
group that was treated with a combination of Nigella sativa extract and bovine bone
graft, both on the 7th and 14th days.Conclusion: The combination of Nigella sativa
extract and induced bovine bone graft in the tooth extraction socket can increase
the formation of woven bone area.

Keywords: Nigella sativa; Bovine bone graft; Woven bone; Socket preservation
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Pengaruh Induksi Kombinasi Ekstrak Nigella sativa dan Bovine Bone Graft
terhadap LuasWoven Bone pada Soket Preservasi Pasca Pencabutan Gigi

ABSTRAK

Latar belakang: Pencabutan gigi adalah prosedur yang umum dilakukan di bidang
kedokteran gigi yang akan diikuti resorpsi tulang alveolar. Trauma yang terjadi
pada pencabutan gigi akan menginduksi proses inflamasi. Fase inflamasi akan
meningkatkan pengaktivasian osteoklas diikuti dengan peningkatan resorpsi tulang
alveolar. Resorpsi tulang dapat diminimalisir dengan metode preservasi soket
pemberian kombinasi ekstrak Nigella sativa dan bovine bone graft yang diharapkan
mampu meningkatkan pembentukan luas woven bone sehingga dapat mempercepat
proses remodelling tulang alveolar. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh induksi
kombinasi ekstrak Nigella sativa dan bovine bone graft pada soket pencabutan gigi
terhadap pembentukan luas woven bone. Metode: 56 Cavia cobaya dilakukan
pencabutan gigi insisivus kiri bawah lalu dibagi menjadi delapan kelompok
perlakuan sesuai bahan yang diberikan dan dieksekusi. Sampel histopatologi
dilakukan dengan pengecatan HE. Hasil uji dilakukan analisis data. Hasil:
Pembentukan luas woven bone tertinggi dihasilkan dari kelompok yang diberi
perlakuan kombinasi ekstrak Nigella sativa dan bovine bone graft, baik pada hari
ke-7 maupun ke-14.Kesimpulan: Pemberian kombinasi ekstrak Nigella sativa dan
bovine bone graft yang diinduksikan pada soket ekstraksi gigi dapat meningkatkan
pembentukan luas woven bone.

Kata kunci: Nigella sativa; Bovine bone graft; Woven bone; Preservasi soket
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